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Abstrak

Sistem pengelolaan data ini berfungsi untuk menerima data dari alat
tersebut sehingga bisa terlihat pada smartphone dari pasien. Ketika pasien
merasakan hal yang aneh dari jantungnya, pasien bisa langsung
menempelkan pad dari alat tersebut ke dada sebelah kiri. Setelah
ditempelkan, pasien bisa langsung menghubungkan alat tersebut dengan
aplikasi pada smartphone pasien dengan menggunakan bluetooth agar
langsung bisa dimonitor oleh aplikasi tersebut. Aplikasi ini memiliki
beberapa fitur untuk memudahkan pasien seperti, autoconnect atau dalam
bahasa Indonesia disebut terhubung secara otomatis. Fitur ini memudahkan
pasien agar tidak lagi harus menghubungkan alat dan aplikasinya secara
manual. Fitur ini syaratnya hanya dengan menghubungkan secara manual
pada awalnya saja, dan setelah itu tidak diperlukan lagi untuk
menghubungkannya. Tujuan dari penelitian ini yaitu membuat sistem
aplikasi pada smartphone Android yang dapat mengolah data sinyal detak
jJjantung seseorang yang terhubung dengan Web Server. Maka dari itu
dilakukan beberapa pengujian pada penelitian ini agar mencapai tujuan
tersebut. Hasil dari pengujian ini berupa pengujian pada sistem komunikasi
dari sistem ini, pengujian pada aplikasi, dan pengujian pada subyek
manusia. Setelah pengujian tersebut, disimpulkan bahwa tujuan telah
tercapai berdasarkan hasil pengujian pada aplikasi yang berjalan baik dan
yang ditampilkan sesuai dengan pengukuran pada osiloskop.

Abstract

This data management system functions to receive data from the device so
that it can be viewed on the patient's smartphone. When the patient feels
something strange from his heart, the patient can directly attach the pad of
the device to the left chest. Once pasted, the patient can directly connect
the device to the application on the patient's smartphone using Bluetooth so
that it can be directly monitored by the application. This application has
several features to make it easier for patients, such as autoconnect or in
Indonesian it is called automatic connection. This feature makes it easy for
patients to no longer have to manually connect devices and applications.
This feature is only required by manually connecting at first, and after that
there is no need to connect it anymore. The purpose of this research is to
create an application system on an Android smartphone that can process a
person's heartbeat signal data that is connected to a Web Server. Therefore,
several tests were carried out in this study to achieve this goal. The results
of this test are in the form of testing on the communication system of this
system, testing on applications, and testing on human subjects. After
testing, it is concluded that the goal has been achieved based on the test
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results on the application that is running well and is displayed according to
the measurements on the oscilloscope.

1. Pendahuluan

Ketika beristirahat, jantung normal manusia berdenyut dengan irama yang
teratur, yaitu 60-100 kali/menit (Kurnia & Hermawan, 2020). Irama selain itu disebut
penyakit aritmia (atau lebih tepatnya disritmia). Salah satu faktor yang menjadi
kendala besar pelayanan aritmia di Indonesia adalah kelemahan dalam diagnosis di
tingkat layanan primer dan sekunder. Gejala yang sering hanya timbul beberapa
saat maka pasien pada saat pemeriksaan didapatkan normal saat diperiksa dokter,
keadaan tersebut dianggap normal (tidak terindikasi memiliki penyakit aritmia) dan
tidak lagi memerlukan pemeriksaan lebih lanjut (Yuniadi, 2017). Untuk mencegah
kendala pada pelayanan penyakit aritmia di Indonesia, yaitu kelemahan dalam
mendiagnosa gejala awal yang hanya timbul beberapa saat, dapat dilakukan deteksi
dini oleh dokter pada penyakit aritmia ini (Ramadhani et al., 2023). Salah satu
caranya adalah dengan pemeriksaan rekaman aktivitas detak jantung pasien yang
terindikasi penyakit aritmia tersebut (Lubis, 2021). Oleh karena itu, penulis
merancang sistem yang mampu mengatasi kendala tersebut dengan memberikan
informasi kondisi detak jantung seseorang dengan cepat dan akurat secara realtime,
sehingga dokter dapat mendeteksi secara dini apakah pasien tersebut terindikasi
penyakit aritmia atau tidak (Pangoempia et al., 2021).

Sistem ini menggunakan aplikasi Android pada smartphone sebagai tampilan
yang memberikan informasi rekaman detak jantung kepada dokter. Cara kerja
sistem ini adalah dengan mengambil data rekaman detak jantung menggunakan alat
Arrhymon (alat monitoring detak jantung) (Rozie, 2016), kemudian grafik sinyal
detak jantung akan ditampilkan pada smartphone. Data rekaman detak jantung
tersebut kemudian dikirim ke cloud, sehingga dokter dapat mengakses cloud untuk
melihat data tersebut saat dibutuhkan. Pengiriman data detak jantung dari alat ke
smartphone menggunakan Bluetooth (Wahidin et al., 2023). Dengan demikian
dokter atau tenaga medis lainnya dapat mendeteksi Oleh karena itu akan dirancang
sistem yang mampu mengatasi kendala tersebut dengan memberikan informasi
kondisi detak jantung seseorang dengan cepat dan akurat secara realtime, sehingga
dokter dapat mendeteksi secara dini apakah pasien tersebut terindikasi penyakit
aritmia atau tidak (Biaggy & Wibowo, 2020).

Masalah utama dalam pengelolaan data sinyal detak jantung adalah
keterbatasan sistem dalam mengintegrasikan data dari berbagai perangkat medis
secara real-time. Banyak sistem yang masih menggunakan metode penyimpanan
dan pemrosesan data secara lokal, sehingga sulit untuk berbagi informasi antar
platform yang berbeda (Astuti & Soewondo, 2019). Selain itu, ketidakmampuan
sistem konvensional dalam menangani volume data yang besar dan kebutuhan
akses jarak jauh menyebabkan hambatan dalam pemantauan kesehatan pasien
secara efisien. Hal ini dapat mengurangi efektivitas diagnosis dan intervensi medis
yang tepat waktu (Rahadjeng & Nurhotimah, 2020)). Kesenjangan yang terjadi
dalam sistem saat ini adalah kurangnya interoperabilitas antara berbagai perangkat
dan platform yang digunakan oleh tenaga medis serta pasien. Banyak sistem yang
berjalan secara terisolasi, tanpa adanya standar yang jelas untuk pertukaran data
secara aman dan cepat. Selain itu, aspek keamanan dan privasi data pasien masih
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menjadi tantangan, terutama dalam hal perlindungan terhadap akses yang tidak sah.
Ketiadaan sistem terpusat yang fleksibel dan dapat diakses dengan mudah oleh
berbagai pihak yang berkepentingan juga menjadi faktor penghambat dalam
optimalisasi pemanfaatan data sinyal detak jantung.

Solusi yang dapat diterapkan adalah dengan mengembangkan sistem aplikasi
berbasis Web Services untuk pengelolaan data sinyal detak jantung secara
terintegrasi. Web Services memungkinkan pertukaran data secara cepat dan aman
antar perangkat medis serta sistem yang berbeda, tanpa tergantung pada satu jenis
platform tertentu. Dengan teknologi ini, data detak jantung dapat dikirim, disimpan,
dan dianalisis dalam cloud, sehingga tenaga medis dapat mengakses informasi
pasien secara real-time dari berbagai lokasi. Selain itu, penerapan standar enkripsi
dan autentikasi yang kuat dalam sistem akan memastikan keamanan serta privasi
data pasien, sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pemantauan
kesehatan jantung.

Rancangan yang serupa pernah dibuat oleh Fachrul Rozie et al. dalam
penelitian berjudul "Rancang Bangun Alat Monitoring Jumlah Denyut Nadi Berbasis
Android". Dalam penelitian tersebut, sistem yang dikembangkan bertujuan untuk
memantau denyut nadi secara real-time menggunakan perangkat berbasis Android.
Sensor yang digunakan dalam rancangan ini bekerja dengan prinsip pemancaran
cahaya ke area tertentu, seperti ujung jari, kemudian cahaya yang dipantulkan
kembali akan dideteksi oleh sensor untuk mengukur perubahan intensitas cahaya
akibat aliran darah. Data yang diperoleh selanjutnya diproses dan ditampilkan
melalui aplikasi Android, memungkinkan pengguna untuk memantau kondisi denyut
nadinya secara praktis dan akurat. Namun, dalam rancangan ini terdapat perbedaan
pada jenis sensor yang digunakan serta metode analisis data yang diterapkan.
Sensor yang dipakai bekerja dengan cara memancarkan cahaya ke permukaan kulit
dan mendeteksi perubahan refleksi cahaya tersebut, sehingga memungkinkan
pengukuran denyut nadi berdasarkan variasi volume darah. Prinsip kerja ini
memanfaatkan teknik fotopletismografi (PPG) yang umum digunakan dalam
perangkat medis modern. Dengan adanya sistem monitoring berbasis Android,
rancangan ini diharapkan dapat memberikan solusi yang lebih efisien dan mudah
diakses bagi pengguna dalam memantau kesehatan jantung mereka secara mandiri.

2. Metode

Perancangan sistem aplikasi pengelolaan data sinyal detak jantung ini terdiri
dari beberapa bagian penting, yaitu sistem aplikasi Android sebagai basis sistem
(diterapkan untuk mengoperasikan dan menampilkan data grafik denyut jantung)
agar lebih efektif dalam memantau denyut jantung. Bagian penting lainnya yaitu
sistem komunikasi Bluetooth, penghubung antara alat sinyal detak jantung dan
sistem aplikasi Android (Dian et al., 2021). Kemudian yang terakhir yaitu Web
Database sebagai media penyimpanan data sinyal detak jantung yang dikirimkan
melalui smartphone (Widodo et al., 2022). Perancangan sistem aplikasi Android
dikerjakan dengan mendesain flowchart dari cara kerja sistem aplikasi sebagai
kerangka awal dari sistem aplikasi tersebut (Ulva et al., 2023). Sehingga jika ada
masalah yang terjadi bisa kita lihat kembali pada kerangka awal yang telah dibuat
pada awal perancangan sistem ini (Megawati, 2021). Flowchart tersebut dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Flowchart sistem aplikasi monitoring

Setelah perancangan flowchart, dilakukan perancangan desain user interface
pada sistem aplikasi smartphone. Pembuatan aplikasi ini dibuat secara online
dengan langsung login menggunakan software MIT App Inventor
(http://ai2.appinventor.mit.edu/).

Gambar 2. Desain user interface aplikasi android

Gambar 2 adalah tampilan dari user interface aplikasi Android, Gambar 2 ini
merupakan virtual Android dari aplikasi yang dibuat pada penelitian ini. Bisa dilihat
pada Gambar 2 bahwa cara membuat aplikasi pada MIT App Inventor memiliki cara
dengan mendesain aplikasi pada virtual Android atau bisa juga disebut gambar
tampilan smartphone yang akan dibuat.

Select your Bluetooth I Connecting BPM: 75 |

Gambar 3. Button dan label pada user interface sistem aplikasi

Sistem aplikasi ini akan dibuat suatu desain user interface seperti pada
Gambar 2, yang memiliki beberapa button dan label pada layout di aplikasi ini, yaitu
button "select your Bluetooth”, button “connecting”, label “BPM” dan label “warning”.
Sedangkan yang lainnya yaitu grafik sinyal detak jantung dan grafik BPM. Terlihat

pada Gambar 3.
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Perancangan Sistem Web Database

Display Halaman
Awal Websits

Gambar 4. Flowchart cara kerja pada website

Perancangan pada sistem aplikasi, penulis juga merancang sistem dari Web
Database dengan langkah yang sama dimulai dengan merancang flowchart cara
kerja pada Website. Flowchart dari cara kerja pada Website bisa dilihat pada
Gambar 4. Kemudian yaitu mendesain database pada Web Server dengan
mendesain beberapa tabel database sebagai penyedia layanan penyimpanan data
yang dikirimkan dari smartphone Android[8]. Terdapat 3 tabel database yang dibuat
pada penelitian kali ini, yaitu tabel admin yang berfungsi sebagai tabel penyimpanan
informasi siapa saja yang dapat mengakses website tersebut. Kedua, yaitu tabel
heart yaitu yang menyimpan data sinyal BPM, sedangkan yang terakhir yaitu tabel
rate, yang menyimpan sinyal detak jantung. Ketiga tabel ini dapat dilihat pada
Gambar 5.

Table = Action

[ admin ¥ [ Browse [ Structure (% Search & Insert I Empty @ Drop
[ heart 9% |7l Browse s Structure & Search ¥¢ Insert I Empty @ Drop
[ rate ¥ [l Browse 4 Structure & Search ¥¢ Insert I Empty @ Drop

3Jtables Sum

Gambar 5. Tabel database pada sistem pengelolaan data

Tabel Admin
+ Options
— ¥ no username password
[0 g7 Edit 3¢ Copy @ Delete 1 user user
[0 g7 Edit 3¢ Copy @ Delete 2  admin admin

Gambar 6. Tabel database admin

Tabel ini memiliki fungsi sebagai database yang menyimpan informasi siapa
saja yang dapat mengakses website dari heart rate ini pada saat hendak /login. Maka
dari itu, hanya yang terdaftar pada database admin inilah yang dapat mengkases
website tersebut. Terdapat beberapa fungsi dari ketiga row pada Gambar 6, antara
lain: 1) No/nomor: memiliki fungsi untuk penomoran pada database, yang tersimpan

237
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di dalam berupa angka 1 sampai dengan tak hingga: 2) Username: memiliki fungsi
sebagai ID pengguna ketika hendak masuk ke website tersebut: 3) Password:.
memiliki fungsi sebagai kata sandi sebagai pengaman agar tidak sembarangan
orang yang bisa mengakses website tersebut. Fungsi ini juga yang dapat
membuktikan bahwa dengan database faktor keamanan yang bisa dibilang ampuh
untuk mengamankan data-data dari orang yang tidak memiliki kepentingan untuk
mengakses website tersebut.

Tabel Heart

Tabel ini mempunyai fungsi sebagai database yang menyimpan data nilai BPM
seperti pada Gambar 7

No = 1 Value Date_Modified
15908 87 2020-01-13 11:54:50
16807 89 2020-01-13 11:54:49
15906 91 2020-01-13 11:54:47
15805 92 2020-01-13 11:54:46
15804 94 2020-01-13 11:54:44
16803 95 2020-01-13 11:54:43
15902 96 2020-01-13 11:54:42
15801 97 2020-01-13 11:54:41
15800 93 2020-01-13 11:54:40
15899 88 2020-01-13 11:54:39

Gambar 7. Tabel database Heart

Fungsi dari row pada Gambar 7 ini antara lain: 1) No/nomor: memiliki fungsi
sama seperti pada tabel admin yaitu sebagai penomoran; 2) Value: memiliki fungsi
untuk menyimpan data yang berupa nilai BPM yang didapatkan dari smartphone; 3)
Date Modified: memiliki fungsi menyimpan data tanggal dan waktu pada saat
pengambilan data nilai BPM tersebut.

Tabel Rate

Tabel ini mempunyai fungsi sebagai database yang menyimpan data untuk
grafik sinyal detak jantung, seperti yang bisa dilihat pada Gambar 8. Fungsi dari row
pada Gambar 8 ini antara lain: 1) No/nomor: memiliki fungsi sama seperti pada tabel
admin yaitu sebagai penomoran; 2) Value: memiliki fungsi sebagai tempat
penyimpanan data sinyal detak jantung yang nantinya menjadi data yang dipakai
untuk membuat grafik sinyal detak jantung pada website.

Noe + 1 Value Date Modified
56279 827 2020-01-13 11:54:80
56278 523 2020-01-13 11:54:50
56277 517 2020-01-13 11:54:50
56276 463 2020-01-13 11:54:50
56275 427 2020-01-13 11:54:50
56274 495 2020-01-13 11:54:50
56273 508 2020-01-13 11:54:50
56272 579 2020-01-13 11:54:50
56271 576 2020-01-13 11:54:50
56270 519 2020-01-13 11:54:50

Gambar 8. Tabel database Rate
Perancangan Tampilan Web Database

Pembahasan kali ini membahas tentang tahapan pembuatan Web Database
pada penelitian ini. Gambar 9 merupakan tampilan awal setelah /ogin
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Gambar 9. Tampilan awal dari Web pada saat login

Web Database ini dibuat pada 000webhost.com sebagai penyedia layanan
pembuatan web secara gratis. Seperti terlihat pada Gambar 10, yaitu fitur-fitur pada
webhost yang memiliki beberapa keunggulan yang bisa kita manfaatkan, seperti
contoh disk space yang dipakai mencapai 1 GB, bandwith yang tidak kalah besar
yang mencapai 10 GB. Selain keunggulan tersebut, di webhost ini juga memiliki
beberapa fitur yang menyediakan apa yang dibutuhkan untuk penelitian ini,
contohnya PHP dan MySQL. Inilah kenapa pada penelitian ini menggunakan
webhost sebagai alat bantu membuat Web Database.

Gratis Fitur Canggih ¢

Gambar 10. Fitur-fitur pada Webhost

Perancangan ini juga membahas bagaimana cara membuat tampilan pada web
yang terhubung dengan aplikasi yang menampilkan sinyal detak jantung dan sinyal
BPM. Ada beberapa yang dibahas mengenai tampilan pada web kali ini, yaitu pada
saat login dan pada saat menampilkan sinyal BPM dan sinyal detak jantung. Pada
Gambar 11 yaitu gambar tampilan pada saat login pertama kali ketika memasuki
web. Ketika dokter atau tenaga medis membuka web, mereka diharuskan untuk
login terlebih dahulu untuk bisa mengakses web. Login berfungsi sebagai keamanan
data pasien yang akan diakses, jadi hanya beberapa orang yang tertentu saja yang
bisa melihat data tersebut. Tampilan ini dibuat dengan HTML, dan berfungsi untuk
login dengan mengakses login.php.

Login

user

Anda harus login untuk mengakses halaman admin

Gambar 11. Tampilan web pada saat login

Berikutnya, yaitu tampilan ketika telah berhasil login. Tampilan ini adalah tampilan
yang menampilkan sinyal BPM. Seperti pada tampilan /ogin, tampilan ini juga
menggunakan HTML untuk membuat tampilan web seperti pada Gambar 12. Untuk
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menampilkan grafik dengan cara, data yang ada pada database diambil dengan
mengakses data.php setelah itu data dikirim ke javascript yang nantinya javascript
akan menampilkan grafik tersebut. Grafik yang ditampilkan dibuat dengan chartjs
yang merupakan bagian dari javascript. Langkah-langkah ini juga dilakukan untuk
membuat dan menampilkan grafik sinyal detak jantung seperti pada Gambar 9,
perbedaannya pada Gambar 9 menampilkan grafik sinyal detak jantung, sedangkan
Gambar 12 menampilkan grafik sinyal BPM.

THE VALUE OF THE HEART RATE SENSOR

< .

//\/—

Gambar 12. Tampilan Web untuk sinyal BPM
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Penguijian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sistem pengelolaan data ini
berhasil mendapatkan sinyal detak jantung dari alat monitoring detak
jantung(Arrhymon). Berikutnya, pengujian ini dilakukan di beberapa tempat di
Jurusan Teknik Elektro seperti di Open Laboratorium Teknik Elektro, dan di lapangan
boulevard Fakultas Teknik. Pengujian sistem pengelolaan data sinyal detak jantung
ini dilakukan dengan membandingkan hasil dari pengujian alat dan sistem aplikasi
pada smartphone dengan hasil pada alat simulator sinyal ECG dan osiloskop.
Dilakukan beberapa pengujian yang diambil untuk melihat akuratnya data yang
diambil pada proses pengujian kali ini. Beberapa data tersebut yaitu, data sinyal
detak jantung pada kondisi 40 BPM (kondisi bradikardia), 60 BPM (kondisi normal),
dan 100 BPM (kondisi takikardia) (Maulina et al., 2020).

=

Gambar 13. Pengujian pad kndisi 40 BPM

Pertama dengan menguji data 40 BPM. Jika dibandingkan antara sinyal pada
osiloskop dengan 1 kotak dihitung 1 detik, sinyal pada smartphone dengan ukuran
layar yang kecil dapat menampilkan data sinyal selama 3 detik dengan secara
kontinu mendapatkan 2 sinyal detak jantung PQRST[10] seperti pada Gambar 13.
Sehingga sama dengan yang ada pada layar osiloskop yang dilihat dari paling kiri
layar sampai dengan garis tengah (3 kotak = 3 detik) seperti pada Gambar 14,
menampilkan 2 sinyal detak jantung PQRST sama halnya dengan yang ada pada
smartphone.
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Gambar 14. Sinyal pada osiloskop dengan pengukuran 40 BPM

Selanjutnya pengujian pada data 60 BPM, Gambar 15 menunjukkan
pengambilan data pada kondisi normal detak jantung manusia. Dilihat pada Gambar
15, pada layar simulator sinyal detak jantung manusia diatur pada kondisi 60 BPM
(kurung warna kuning), sedangkan BPM yang keluar di layar smartphone
menunjukkan angka yang sama seperti pada alat simulator detak jantung. Ini
menunjukkan bahwa pengujian ini berhasil karena sinyal BPM yang diatur pada
simulator dan yang keluar pada aplikasi di smartphone sama.

Gambar 15. Pengujian pada kondisi 60 BPM

Apabila dibandingkan dengan hasil pengukuran pada layar osiloskop pada
Gambar 16, yang dilihat dari layar paling kiri sampai dengan ke garis tengah (3 kotak
= 3 detik), penulis mendapatkan 3 sinyal detak jantung PQRST sama halnya dengan
yang ditampilkan pada layar smartphone seperti pada Gambar 15.

f

Gambar 16. Sinyal pada osiloskop dengan pengukuran 60 BPM

Pengujian terakhir, yaitu pengujian pada data 100 BPM. Dilakukan pengujian
yang sama dengan membandingkan alat simulator detak jantung dengan apa yang
keluar pada aplikasi smartphone. Seperti terlihat pada Gambar 17 yang diatur pada
simulator detak jantung, BPM yang diatur yaitu 100 BPM dan juga pada aplikasi
smartphone terlihat yang keluar juga untuk BPM nya diangka 100 BPM. Kecocokan
ini merupakan acuan bahwa pengujian pada kali ini untuk aplikasi dan sensor
berjalan dengan baik dan berhasil.
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Gambar 17. Pengujian pada kondisi 100 BPM

Gambar 18 yang dilihat dari posisi layar sebelah kiri sampai dengan pada garis
tengah (3 kotak = 3 detik), terdapat 5 sinyal detak jantung PQRST. Jika dibandingkan
dengan yang ada pada layar smartphone juga menampilkan 5 sinyal detak jantung
PQRST seperti pada Gambar 17.

'.
Gambar 18. Sinyal pada osiloskop dengan pengukuran 100 BPM

3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, sistem pengelolaan data
sinyal detak jantung ini berhasil memperoleh data yang akurat dari alat monitoring
detak jantung (Arrhymon). Pengujian dilakukan di berbagai lokasi di lingkungan
Jurusan Teknik Elektro dan menggunakan perbandingan hasil antara aplikasi
smartphone dengan alat simulator sinyal ECG serta osiloskop. Data yang diuji
mencakup kondisi detak jantung pada 40 BPM (bradikardia), 60 BPM (normal), dan
100 BPM (takikardia), dengan hasil yang menunjukkan kesesuaian antara data yang
diperoleh dari aplikasi dan alat simulasi. Pada pengujian dengan kondisi 40 BPM,
hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa sinyal detak jantung yang ditampilkan
pada smartphone dan osiloskop memiliki kesesuaian. Aplikasi di smartphone dapat
menampilkan data sinyal selama 3 detik secara kontinu dengan dua sinyal detak
jantung PQRST yang sesuai dengan yang ditampilkan di layar osiloskop. Hal ini
menegaskan bahwa aplikasi mampu merepresentasikan kondisi bradikardia dengan
baik. Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pengelolaan data sinyal detak
jantung (Arrhymon) berhasil mendapatkan dan mengelola sinyal detak jantung
dengan akurat. Pengujian dilakukan di beberapa lokasi, seperti Open Laboratorium
Teknik Elektro dan lapangan boulevard Fakultas Teknik, menunjukkan hasil yang
konsisten dengan alat simulasi sinyal ECG dan osiloskop.
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Pengujian pada kondisi 40 BPM (bradikardia) menunjukkan bahwa sinyal detak
jantung yang ditampilkan pada aplikasi smartphone sesuai dengan hasil yang
diperoleh dari osiloskop. Data sinyal detak jantung PQRST ditampilkan secara
kontinu selama 3 detik, menunjukkan kesesuaian yang tinggi antara perangkat dan
aplikasi. Pada kondisi normal (60 BPM), hasil pengukuran dari aplikasi smartphone
menunjukkan akurasi yang tinggi dengan hasil yang diperoleh dari simulator detak
jantung. Hal ini menunjukkan bahwa sistem pengelolaan data sinyal detak jantung
dapat diandalkan untuk kondisi detak jantung normal, dengan kesesuaian sinyal
PQRST yang tinggi. Pengujian pada kondisi 100 BPM (takikardia) juga menunjukkan
keberhasilan sistem dalam mendapatkan dan menampilkan sinyal detak jantung
yang akurat. Hasil pengukuran dari aplikasi smartphone sesuai dengan yang
diperoleh dari simulator detak jantung, menunjukkan bahwa sistem ini efektif dalam
menangani berbagai kondisi detak jantung.

Secara keseluruhan, pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
sistem pengelolaan data sinyal detak jantung yang dikembangkan mampu bekerja
dengan baik dalam mendeteksi dan menampilkan data detak jantung dalam
berbagai kondisi. Kesamaan hasil antara aplikasi smartphone, alat simulator detak
jantung, dan osiloskop menunjukkan bahwa sistem ini memiliki tingkat akurasi yang
tinggi. Keberhasilan ini membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut, baik
dalam aspek teknologi maupun penggunaannya di bidang kesehatan untuk
pemantauan detak jantung secara real-time.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari perancangan dan pembahasan, maka penulis
mengasumsikan bahwa tujuan dari penelitian ini berhasil dicapai. Aspek
keberhasilan bisa dilihat pada hasil dan pembahasan, yaitu hasil pengujian sinyal
detak jantung pada smartphone Android ditampilkan sesuai dengan apa yang ada
pada osiloskop. Pada bagian Web Server, yaitu pada tabel heart dan tabel rate yang
menyimpan data sinyal detak jantung yang diterima dari smartphone. Hasil ini
membuktikan bahwa penulis telah berhasil membuat sistem aplikasi Android yang
dapat mengolah sinyal detak jantung yang terhubung dengan Web Server berjalan
sesuai dengan yang diharapkanBerdasarkan pengujian dengan membandingkan
nilai data BPM antara apa yang ditampilkan pada smartphone Android dengan yang
ditampilkan pada osiloskop memiliki data sinyal detak jantung yang sama sesuai
dengan apa yang dimasukkan melalui alat simulator ECG.
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